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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika budaya kerja guru (studi 

komperatif di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun Kabupaten Musi Rawas Utara). Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah etika kerja guru, 

perilaku guru dalam bekerja, lingkungan kerja dan perangkat kerja guru, serta sikap guru terhadap 

pekerjaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum Budaya kerja guru diterapkan 

dengan baik, terlihat antara lain etika kerja guru, perilaku guru dalam bekerja, lingkungan kerja dan alat 

kerja guru, serta sikap guru terhadap pekerjaan. Adapun perbandingan antara kedua sekolah ini dalam 

menerapkan budaya kerja yaitu sam sama baik. Hal ini terlihat dari sikap, perilaku dan komitmen guru 

dalam menjalankan tugas keseharian di sekolah. 

  

Kata kunci : etos kerja, perilaku, lingkungan dan alat kerja, sikap. 

 

 

Abstrak The purpose of this research was to describe dynamic of teacher work culture (comparative 

study at Rupit and Surulangun Public Senior High School in Musi Rawas Utara District). This research 

used qualitative descriptive methods. Subjects in this study were teacher work ethic, teacher behavior at 

work, work environment and teacher work tools, and teacher attitudes towards work. Data collection 

techniques used in this research were interviews, observation, and documentation. The results of this 

research indicate that in general the work culture of the teacher is implemented properly, can be seen 

interm of teacher work ethic, teacher behavior at work, work environment and teacher work tools, and 

teacher attitudes towards work. As for the comparison between two schools in implementing the work 

culture of teachers, which is equally good. This can seen from the attitude, behavior and commitment of 

the teacher in carrying out daily tasks at school. 

Keywords: work ethic, behavior, environment and tools, attitudes. 

 
 

PENDAHULUAN 

 Budaya kerja sebenarnya sudah ada dan sudah tercipta pada setiap instansi atau suatu 

organisasi, dalam teori pendekatan budaya sudah muncul saat adanya perubahan lingkungan 

secara menyeluruh dan level persaingan yang dihadapi dalam suatu organisasi saat sangat tinggi. 

Budaya kerja sangat berperan penting dalam pendidikan menuju keberhasilan pendidikan dan 

kesuksesan siswa. Peraturan dan kebijakan sekolah yang dibuat dengan penuh harapan untuk 

mencapai target yang sudah ditentukan. Pokus penting bagi bangsa Indonesia sebagai negara 
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sedang berkembang adalah aspek bidang pendidikan. Pendidikan sebagai tempat yang bertujuan 

mendidik dan menjadikan sumber daya manusia untuk menjadi manusia yang bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bermutu tinggi, dan memiliki kemampuan, serta memiliki berbudi 

pekerti yang luhur.  

Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai 

yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan 

tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang 

terwujud sebagai kerja. Budaya kerja guru pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang menjadi 

kebiasaan seseorang dan menentukan kualitas seseorang dalam bekerja. Nilai- nilai itu dapat 

berasal dari adat kebiasaan, ajaran agama, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat. 

Budaya kerja seorang guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan ketercapaian tujuan 

pendidikan.  Budaya kerja  guru  dapat terlihat dari rasa bertanggung jawabnya dalam 

menjalankan amanah, profesi yang diembannya, dan rasa tanggung jawab moral. 

Bentuk budaya kerja guru tercipta karena kedisiplinan, motivasi, nilai-nilai, iklim kerja 

dan lingkungan kerja. Faktor-faktor tersebut secara tidak langsung akan menciptakan budaya 

kerja seorang guru dalam bekerja. Tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang guru 

tentunya akan mempengaruhi kebiasaan dalam mengerjakan tugasnya. Tingkat motivasi yang 

kurang akan berdampak pada kebiasaan guru dalam menjalankan tugasnya. Nilai-nilai 

menjadi hal utama dalam terbentuknya budaya kerja guru, karena dengan menerapkan nilai-

nilai yang ada akan membuat guru menjadi sosok yang senantiasa menjadi panutan bagi siswa 

dan teman sejawatnya. Iklim kerja juga menjadi faktor dalam terbentuknya budaya kerja guru, 

karena keadaan lingkungan akan membantu guru dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Triguno (2003) menyatakan bahwa budaya kerja adalah suatu pandangan yang 

bergantung pada kemungkinan adanya kehidupan sebagai kualitas yang menjadi karakter, 

kecenderungan dan daya dorong utama, budaya dalam adanya perkumpulan atau organisasi, 

yang kemudian direfleksikan dalam watak berkarakter,  keyakinan, cita-cita, penilaian dan 

aktivitas yang ditampilkan sebagai pekerjaan. Nawawi (2003) menyatakan bahwa budaya kerja 

merupakan suatu kecenderungan yang dilakukan secara terus menerus oleh para pekerja dalam 

suatu perkumpulan, pelanggaran terhadap kecenderungan ini tidak diotorisasi secara tegas, 

namun dari pelaku organisasi secara etis menyatakan bahwa kecenderungan tersebut merupakan 

kecenderungan yang harus dipegang teguh untuk melakukan upaya mencapai tujuan. 

Sebagaimana disampaikan oleh Ndraha (2004), budaya kerja merupakan kumpulan praduga 

mendasar atau proyek mental yang cenderung dimanfaatkan untuk memperluas kemampuan 

kerja dan partisipasi manusia yang dimiliki oleh sekelompok golongan masyarakat. Menurut 

Hartanto (2009), budaya kerja merupakan salah satu bentuk kehidupan yang terdapat di 

lingkungan kerja. Budaya kerja adalah strategi penting yang diidentikkan dengan kerja, 

pekerjaan, hubungan kerja, yang umumnya diselesaikan dan digunakan dalam kehidupan kerja 

sehari-hari.  

Suasana budaya kerja yang baik tidak saja membuat nyaman dalam bekerja bagi 

seseorang, akan tetapi juga dapat menunjang hasil kerja yang lebih baik dari sebelumnya. 

Suasana sekolah yang kompak akan memberikan rasa nyaman dalam bekerja, secara tidak 

langsung akan membuat guru-guru merasa nyaman dalam bekerja tanpa ada persaingan di 
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dalamnya. Rasa saling mendukung dan menghormati antar sesama guru menjadi bagian 

penting dalam bekerja yang menghasilkan kinerja yang lebih baik dari  sebelumnya.      

Pada observasi awal peneliti menemukan beberapa permasalahan yang ditemui seperti 

masih kurangnya kepercayaan guru terhadap  siswa dalam menjalankan tugasnya, masih 

rendahnya sikap guru dalam mematuhi peraturan yang berlaku dan perilaku yang belum 

mencerminkan profesional dalam bekerja. Dari segi motivasi kerja yaitu kurangnya penghargaan 

dari pimpinan terhadap kinerja yang dilakukan guru dan ada guru yang tidak bersemangat 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Lingkungan kerja yang masih kurang serta 

guru masih belum menerapkan nilai-nilai yang selayaknya ada dalam diri seorang guru. 
 

METODE  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukan di 2 (dua) sekolah menengah 

atas di Kabupaten Musi Rawas Utara, dengan memfokuskan penelitian pada aspek (1) etos kerja 

guru di sekolah, (2) perilaku guru ketika bekerja di sekolah, (3) lingkungan kerja dan alat kerja 

guru di sekolah, serta (4) sikap guru terhadap pekerjaan di sekolah. Subjek pada penelitian ini 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan dewan guru. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan secara 

deskriptif yakni: teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, 

verifikasi data, triangulasi data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini pada aspek etos kerja guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 

Surulangun dilakukan dengan menjaga kedisiplinan, terbentuk rasa percaya guru terhadap siswa 

dalam belajar mengajar, guru mampu bersikap profesional terhadap siswa walaupun berbeda latar 

belakang, guru juga menerapkan metode pemberian penghargaan (reward) bagi siswa yang 

berprestasi dan disiplin serta memberikan hukuman (punishment) kepada siswa yang melakukan 

pelanggaran peraturan sekolah.  

Ketika semua orang memiliki etos kerja yang sama-sama tinggi maka semuanya 

pasti akan menyelesaikan tugas dan baik mereka yang menyadari tanggung jawabnya 

masing-masing dengan sangat baik sehingga tidak ada lagi namanya saling menguntungkan 

orang lain. Sementara satunya lelah-lelah, sehingga semua orang yang memiliki etos kerja 

yang tinggi bukan hal yang mustahil. 

 Perilaku kerja guru ketika bekerja di  SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun 

memiliki sikap yang tegas, disiplin menjalankan aturan, dan menggunakan bahasa untuk 

komunikasi yang baik. Terbukti dari sikap guru dalam mentaati peraturan, sikap guru jika diberi 

teguran oleh pimpinan, guru senantiasa mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan, 

guru mengajar selalu menggunakan perangkat pembelajaran, bahasa yang digunakan guru dalam 

mengajar tetap menggunakan bahasa resmi Indonesia walaupun terkadang diselingi bahasa 

setempat, guru juga bijak dalam memperlakukan siswa yang tergolong malas atau tidak disiplin.  

 Mendidik dan mengajar merupakan dua kegiatan yang sangat berkaitan erat. Mengajar 

merupakan proses penyampaian pengetahuan (transfer of knowledge), sedangkan mendidik 

proses membentuk karakter (transfer of carakter building). Hasil wawancara di SMA Negeri 



 

    JURNAL MANAJER PENDIDIKAN 
       E-ISSN 2623-0208                       P-ISSN 1979-732X 

                                                                                                 Volume 16, Nomor 01, April 2022 
 

Journal Homepage: https://ejournal.unib.ac.id/index.php/manajerpedidikan 80 

 

 
Rupit dan SMA Negeri Surulangun disampaikan bahwa guru memiliki pola komunikasi 

tersendiri terhadap siswa baik siswa tersebut rajin dan disiplin maupun pemalas dan tidak 

disiplin. Informan lain mengatakan bahwa siswa malas dan tidak disiplin itu mungkin karena ada 

masalah pribadi atau keluarga di rumah, karena siswa memiliki latar belakang keluarga yang 

berbeda. 

 Lingkungan kerja dan alat kerja guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun 

nyaman, sikap saling menghargai yang dilakukan oleh guru sudah diterapkan langsung secara 

kekeluargaan. Sikap guru selalu berupaya saling menghormati, keterbukaan, tidak membeda-

bedakan, tingkah laku, pembicaraan, sopan, santun, ramah, saling senyum, saling tegur dan 

berkomunikasi dengan baik dan bercanda. Pada aspek ini juga alat kerja guru baik berupa sarana 

prasarana maupun fasilitas tergolong sudah memadai walaupun belum lengkap.  

Aktor yang berperan penting dalam menciptakan suasana sekolah menjadi nyaman adalah 

warga yang ada disekolah tersebut. Hal ini dipertegas oleh kepala sekolah sebagaimana peranan 

kepala sekolah dalam meningkatkan budaya kerja guru agar lingkungan terasa nyaman. Sikap 

saling menghargai yang dilakukan oleh guru dengan sesama guru dan siswa sangat baik. 

Indikator lain tidak adanya permasalahan antar guru. Sikap  guru dengan orang tua juga sudah 

saling menghargai, karena tidak ada laporan dari ketidakpuasan orang tua murid terhadap sikap 

guru. Pelayanan administrasi SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun juga sangat baik. 

Guru selalu siap dalam memberikan pelayanan. 

Sikap guru terhadap pekerjaan di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun sudah 

terbentuk sikap tanggungjawab guru terhadap pekerjaan, mencintai pekerjaan dengan 

mempunyai rasa memiliki, meningkatkan kedisiplinan dan meningkatkan kompetensi guru agar 

lebih profesional dalam bekerja. Semua aspek yang menjadi fokus dalam penelitian ini telah 

dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab, agar terbentuk budaya kerja guru yang 

berkualitas. 

Sikap guru terhadap pekerjaan adalah suatu kecenderungan seorang guru dalam merespon 

suka atau tidak suka terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya diungkapkan dalam bentuk 

tindakan atau perilaku yang berkenaan dengan profesinya. Respon dan perilaku seorang guru 

terhadap pekerjaannya dapat diungkap dalam bentuk kepercayaan dan kepuasan guru terhadap 

pekerjaannya maupun terhadap perilaku yang ditampilkan. Sikap guru pada pekerjaan juga 

mengandung makna sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan seorang guru terhadap 

pekerjaan yang diembannya, dalam hal ini sebagai tenaga pendidik dan pengajar di sekolah. 

Guru yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu akan menampilkan 

persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaannya maupun motivasi kerja yang tinggi juga 

akan mencerminkan seorang guru yang bekerja dengan tanggungjawab yang tinggi.  
 

PENUTUP 

KESIMPULAN  

 Secara khusus simpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 Etos kerja guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun dilakukan dengan 

menjaga kedisiplinan, terbentuk rasa percaya guru terhadap siswa dalam belajar mengajar, guru 

mampu bersikap profesional terhadap siswa walaupun berbeda latar belakang. Perilaku kerja guru 
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ketika bekerja di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun memiliki sikap yang tegas, 

disiplin menjalankan aturan, dan menggunakan bahasa untuk komunikasi yang baik. Terbukti dari 

sikap guru dalam mentaati peraturan, sikap guru jika diberi teguran oleh pimpinan, guru 

senantiasa mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan, guru mengajar selalu 

menggunakan perangkat pembelajaran. 

 Lingkungan kerja dan alat kerja guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri Surulangun 

nyaman, sikap saling menghargai yang dilakukan oleh guru sudah diterapkan langsung secara 

kekeluargaan. Sikap guru selalu berupaya saling menghormati, keterbukaan, tidak membeda-

bedakan, tingkah laku, pembicaraan, sopan, santun, ramah, saling senyum, saling tegur dan 

berkomunikasi dengan baik dan bercanda. Sikap guru terhadap pekerjaan di SMA Negeri Rupit 

dan SMA Negeri Surulangun sudah terbentuk sikap tanggungjawab guru terhadap pekerjaan, 

mencintai pekerjaan dengan mempunyai rasa memiliki, meningkatkan kedisiplinan dan 

meningkatkan kompetensi guru agar lebih profesional dalam bekerja.  

SARAN 

 Berdasarkan hasil simpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran bermanfaat untuk 

kemajuan sekolah, yaitu: bahwa budaya kerja guru di sekolah yang sudah terbentuk pada semua 

aspek indikator yang terdiri dari etos kerja guru, perilaku guru ketika bekerja, lingkungan kerja 

dan alat kerja guru, sikap guru terhadap pekerjaan, semua itu harus dipertahankan dan 

ditingkatkan. Guru harus selalu berinovasi menciptakan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan dengan menggunakan media dan strategi yang tepat agar tidak monoton. Jika 

masih ada kelemahan dan kekurangan segera dikoreksi dan diperbaiki.  
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